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BAB 1
PENDEKATAN ILMIAH

A. TujuanSetelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu menjelaskanmateri: Pengertian ilmu pengetahuan dan logika, hakekat kebenaran,teori-teori kebenaran menurut filsafat, berfikir induktif dan deduktif danhakekat keilmuan.
B. Uraian Materi
1. Ilmu Pengetahuan
a. Asal-usul Ilmu PengetahuanTerdapat dua orang pemuka teori pengetahuan yang seringmenjadi dasar berfikir, yaitu Plato dan Ariestoteles. Suatu pengetahuandiawali dengan sikap keingintahuan terhadap keragu-raguan. Platomenjelaskan pengetahuan yang didapat dari indra dinyatakanpengetahuan yang memiliki kebenaran dan ilmiah (Melling, 2002). Platomemiliki keyakinan bahwa pengetahuan yang bersifat sempurnadidasari oleh dari benda yang bersifat nyata dan tidak berubah yangdidapat dari indra. Bredlow (2010) menjelaskan bahwa ada bentuk laindari proses mental yang berbeda untuk memperoleh pengetahuan yaitupenalaran, ingatan atau imajinasi.Sebagai orang yang beragama penulis menyadari bahwa sumberpengatahuan bisa didapatkan melalui ilham dari Tuhan yang mahakuasa. Banyak pengalaman dari penulis atau pembaca pun akanmenyadari adanya ilham dalam proses mendapatkan pengetahuan.Ketika ingin mendapatkan pengetahuan maka carilah kepadasumbernya, puncak dari pengetahuan yang sesungguhnya berasal dariyang maha memiliki pengetahuan itu sendiri. Berdasarkan hal inipenulis menarik sebuah kesimpulan bahwa pengetahuan ada yangdidapatkan melalui pemberian yaitu melalui ilham. Pada gambar 1.1penulis mengilustrasikan ilham itu pada posisi atas dengan makna
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pengetahuan didapatkan dari pemberian Tuhan yang maha kuasa.Selanjutnya pada bagian posisi bawah pengetahuan didapatkan melaluiindra dan berfikir. Melalui indra dan berfikir ini adalah prosesmendapatkan pengetahuan melalui usaha.

Gambar 1.1. PengetahuanManusia dalam kehidupan ini sulit dipisahkan dari kegiatan yangmemadukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan-tujuan yangdiinginkannya, atau dari hal-hal yang terjadi kepada hidupnya secarasengaja ataupun tidak sengaja. Namun yang pasti, manusia akanmenyadari bahwa hidup ini akan selalu dipenuhi oleh berbagai informasidan pengetahuan sebagai dampak interaksi dari aktifitas-aktifitastersebut dengan pemaksimalan penggunaan otaknya dalam berfikir dandalam penarikan kesimpulan atas pengalaman hidup terhadap apa yangterjadi untuk mengambil keputusan. Apabila ditelusuri lebih mendalam,hal sederhana ini sebenarnya sangat menarik untuk dikupas apalagi bagimereka yang mengaku memiliki pikiran sehat atau orang-orang yangberpendidikan, sedang menempuh pendidikan, ataupun yang pernahmengecap pendidikan. Sebab pendidikan merupakan salah satu jendelaterbukanya pengetahuan atau yang lebih tinggi dari itu yaitu ilmupengetahuan.Orang-orang yang berpendidikan dapat dikatakan sebagai orang-orang pikiran sehat, namun hal itu belumlah cukup sebagai bukti jikasikap dan perilakunya tidak mencerminkan banyak dan besarnya ilmu
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pengetahuan yang dimiliki. Saat ini banyak terbukti seperti; parapencuri, koruptor, pembunuh, dan penjahat lainnya yang ternyatamemiliki beragam latar belakang pendidikan. Oleh sebab itu perluadanya perpaduan antara ilmu pengetahuan, sikap, dan perilaku yangterwujud dalam aktivitas kehidupannya agar manusia dapat bertindaksebagaimana seharusnya manusia, bukan seperti binatang yang tidakmemiliki fikiran. Maka peran ilmu pengetahuan yang didapat olehmanusia seharusnya mampu memberikan pengaruh dalam peningkatankualitas sikap dan perilaku manusia, yang artinya manusia wajibmemiliki ilmu pengetahuan.
b. Pengertian Ilmu PengetahuanSekarang, yang menjadi pertanyaan besar adalah apa itu ilmupengetahuan? Menjawab pertanyaan ini maka perlu ditelusuri asal-usulilmu pengetahuan itu mulai dari yang terkecil atau mendasar agarpenanaman konsep ilmu pengetahuan dapat tertanam dalam pikirankita. Ilmu pengetahuan tidak hadir secara tiba-tiba, sebab ilmupengetahuan hadir setelah adanya pengetahuan yang merupakangabungan dari informasi-informasi yang jelas dan dapat dipercaya.Selain itu, informasi tidaklah lengkap apabila tidak didukung oleh data-data yang jelas dan konkrit.Data merupakan bagian dasar atau bagian terkecil yangmemberikan gambaran dari fakta. Suatu data dapat ditemukan dalamkehidupan sehari-hari melalui indra manusia. Sekumpulan data yangdiolah sehingga memiliki makna, mudah dimengerti, dan bermanfaatdisebut sebagai informasi. Kumpulan informasi yang telahdikombinasikan dengan teknik tertentu yang dapat diterima oleh akalfikiran seseorang dinyatakan sebagai pengetahuan. Misalnya, di sekolahA kemampuan kreatif peserta didik sangatlah tinggi disebabkan olehpenerapan pembelajaran berbasis proyek. Di sekolah B juga kamampuanpeserta didiknya sangat tinggi karena penerapan pembelajaran berbasisproyek. Begitu juga di Sekolah C peserta didiknya memiliki kemampuankreatitas yang sangat tinggi. Sekumpulan tersebut merupakan contohdari data. Berdasarkan data tersebut didapatkan suatu informasi bahwa
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Sekolah A, Sekolah B dan Sekolah C peserta didiknya memilikikemampuan kreatiftas yang sangat tinggi karena penerapanpembelajaran berbasis proyek. Dari informasi yang ada menghasilkansebuah pengetahuan bahwa melalui penerapan pembelajaran berbasisproyek kemampuan kreatifitas peserta didik sangat tinggi.Pengetahuan ini hanyalah sebatas pengetahuan, atau belum dapatdisebut sebagai ilmu pengetahuan apabila belum diuji secara ilmiah.Pengujian ilmiah bertujuan untuk membuktikan kebenaran dari suatupengetahuan. engujian ilmiah mempunyai beberapa karakteristik yaitulogis, sistematis, rasional, replikatif, radikal, dan terukur. Melihatpentingnya pengujian ilmiah, maka orang yang berpendidikan mestinyamelakukan pengujian secara ilmiah untuk membuktikan suatukebenaran. Ilmu pengetahuan adalah kesadaran manusia untukmeningkatkan pemahaman, melakukan penyelidikan dan menemukansesuatu yang memberikan manfaat (NSES, 1996). Aspek ini dibatasiuntuk menghasilkan rumusan yang pasti. Ilmu pengetahuan membatasilingkupnya untuk memberikan kepastian. Fokusnya sebuah ilmu akanmemberikan pemahaman lebih terperinci terhadap suatu objek (Karl,2003).Ilmu tidak dibatasi pada pengetahuan, ilmu merangkumsekumpulan pengetahuan yang didasari teori-teori dan pembuktiansecara ilmiah. Sebuah ilmu dapat diuji secara sistematik dengan metodeyang relevan terhadap keilmuan tersebut. Sudut pandang ilmu filasafatmengenai ilmu pengetahuan dapat dibentuk pada manusia yang berfikirtentang pengetahuan yang dia miliki. Istemologepi menghasilkan Ilmupengetahuan (Adian, 2002). Contoh dari ilmu pengetahuan dapat dilihatdibawah ini:1. Ilmu alam secara umum hanya mempelajari hal materil saja.Bila dibatasi Ilmu alam mampu memberikan informasi tentangtentang seberapa jauh jarak bumi ke matahari.2. Ilmu psikologi mampu memberikan perspektif terhadapperilaku manusia. Bila dibatasi secara konkret, ilmu psikologimampu menjawab kecocokan dan kompeten seseorang dalamsebuah profesi tertentu.
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2. Logika
a. Pengertian LogikaLogika berasal dari pertimbangan pemikiran dan pengetahuanyang disampaikan menggunakan kata-kata (Karl, 2003). Asal kata logikamerupakan bahasa Yunani kuno λόγος (logos). Logika adalah bagian dariilmu filsafat. Sebagai bentuk cabang dari ilmu filsafat, logika biasanyadisebut logika episteme. Logika ini dalam bahasa latinnya logica scientia.Ilmu logika identik dengan ilmu pengetahuan yang mempelajariketerampilan berpikir yang sistematik dan masif (Kartanegara, 2005).Inovasi besar Aristoteles dalam logika adalah silogisme, yang awalnya iadefinisikan sebagai ‘kalau sesuatu dikemukakan, yang lain akanmengikuti’ (Williamson, 1995). Logika pada hakikatnya merupakanteknik berpikir yang dilakukan oleh manusia. Teknik berpikir inididasari oleh ada fakta dan pengetahuan. Beberapa ahli filsafatmempersepsikan logika sebagai berikut:1. Aristoteles, Logika merupakan ajakan berpikir ilmiah danmembicarakan konsep pemikiran sesuai dengan hukum-hukumpemikiran.2. William Alston, Logika membahas tentang proses penyimpulansecara cermat terhadap sebuah pemikiran. Logika akanmemutuskan kesimpulan akan digunakan atau tidak.3. Rapar (1988), Logika adalah dasar pertimbangan pemikiranmanusia melalui pengaturan kata yang diucapkan.4. Karl (2003), Logika merupakan bagian dari metode dan teknikyang digunakan sebagai dasar penelitian ketepatan bernalar.5. Baggini (2004), Logika merupakan ilmu kecakapan bernalaryang menjadikan manusia mampu berfikir secara cepat dantepat.
b. Logika Sebagai Ilmu PengetahuanPeranan logika menjadikan manusia mampu menganalisis objekberdasarkan penalaran (Abidin, 2000). Objek formal dari logika sebagaiilmu pengetahuan dapat dikatahui dari kecapatan dan ketepatan
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bernalar seseorang (Surajiyo, 2010). Peran logika dalam ilmupengetahuan menjadi penting untuk memhami teori dan mendapatkanpengelaman yang menjadikan seseorang dapat menyimpulkan apa yangdipelajari. Penggunaan logika dimungkinkan dapat menghasilkanpemikiran baru terhadap sebuah objek sehingga menjadi temuan yangbaru terhadap objek tersebut.

Gambar 1.2. Penekanan Sisi Otak Manusia
c. Logika Bagian dari FilsafatLogika merupakan bagian dari ilmu filsafat praktis. Makna praktisini adalah logika dapat diterapkan dalam segala hal di kehidupanmanusia. Logika berperan dalam menempatkan pemikiran sertapendapat-pendapat dalam bidang filsafat (Bently, 1971). Ahli filsafatYunani kuno sering melakukan protes pemikiran yang menunjukkankesesatannya dalam bernalar (Angell, 1964). Logika ini dibutuhkandalam penyusunan desain, prosedur, instrument dan/atau segalakebutuhan dalam sebuah penelitian. Dalam mengkaji dan mebahas hasiltemuan serta menarik kesimpulan dari apa yang ditemukan jugamembutuhkan logika.
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d. Manfaat Mempelajari Logika dalam KehidupanLogika memiliki manfaat dalam kehidupan manusia (Gerald, 1971).Adapun manfaat logika dalam kehidupan adalah:1. Logika akan melatih manusia untuk berpikir kritis dan rasional.2. Logika membentuk manusia berperilaku tertib.3. Logika mampu membuat manusia berpikir abstrak namuncermat.4. Mempelajari logika dapat meningkatkan kecerdasan secaramandiri.5. Logika dapat meningkatkan keterampilan menganalisisterhadap suatu objek.6. Logika mampu meningkatkan rasa cinta terhadap kebenaran.7. Logika dapat menjadi antisipasi diri terhadap informasi yangtidak valid.
3. Teori-Teori Kebenaran Menurut Filsafat
a. Hakekat KebenaranManusia sebagai makhluk hidup memerlukan kebenaran sebagaifungsi rohaniah. Dalam kepribadian manusia kesadaran didasarkan padakebenaran (Theodore, 1971). Tingkatan kebenaran disusun berdasarkanpotensi subjek. Tingkatannya sebagai berikut:1. Tingkatan kebenaran indera merupakan tingkatan pertama danbersifat sederhana yang dialami manusia.2. Tingkatan ilmiah, merupakan tingkatan pengalamanberdasarkan informasi melalui indra manusia.3. Tingkat filosofis, merupakan tingkatan pemikiran murni yangdianalisis melalui perenungan mendalam untuk menghasilkankebenaran dengan nilai yang lebih tinggi.4. Tingkatan religius, adalah tingkatan kebenaran yang bersifatmutlak. Tingkatan ini bersumber dari Tuhan yang Maha Esa.Kebenaran mutlak dihayati berdasarkan iman dan kepercayaanmanusia.
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Tingkatan kebenaran memiliki wujud, sifat dan kualitas yangberbeda. Proses terbentuknya kebenaran dari masing-masing tingkatanjuga berbeda berdasarkan subjek berpotensi. Potensi subjek adalahaspek kepribadian yang disertai kualitas kebenaran. Sebagai contoh,tingkat kebenaran yang didapatkan dari informasi yang diberikan olehindra, dalam hal ini yang menjadi potensi subjek adalah panca indrayang dimiliki manusia. Fungsi kejiwaan adalah bagian dari kebenaranatau disebut juga fungsi rohaniah. Sifat manusia akan senantiasa mencarikebenaran. Kebenaran yang didapat akan dipelihara dan dibina sesuaidengan kematangan pribadi manusia tersebut. Aktivitas berpikir bagimanusia merupakan usaha untuk menemukan kebenaran. Kebenarandari suatu individu belum tentu sama dengan individu lainnya. Perlu adanya sebuah standar kriteria terhadap kebenaran. Kebenaran didasarkanpada bukti yang mendukung kebenaran.Sifat dari manusia senantiasa untuk mencari kebenaran, manusiayang mengerti akan kebenaran serta memahaminya dapatmempengaruhi sifat asasinya dalam melaksanakan kebenaran yangditemukan. Hubungan pengetahuan dengan kebenaran terkadangmengalami konflik. Biasanya dalam hal ini manusia manusia mengalamipertentangan batin atau disebut juga dengan konflik spilogis. Manusiadalam kehidupannya melakukan sesuatu biasanya diiringi prinsipkebenaran dalam kehidupannya. Manusia tidak akan bosan mencarikenyataan yang menunjukkan kebenaran. Kebenaran agama menjadidasar kepribadian manusia. Kebenaran agama menjadi puncak budinurani dari kesadaran manusia.Kebenaran agama bukan saja berasal dari Tuhan yang Maha Esa,tetapi karena manusia menerima kebenaran agama sebagai subjekintegritas sebuah kepribadian. Kedudukan kebenaran agama mendudukitingkatan tertinggi. Bentuk dari kebenaran agama berada pada integritasmanusia. Seluruh pengalaman yang didapat manusia baik ilmiah maupunfilosofis dirangkum dalam kesadaran yang religious. Kebenaran agamajuga mengandung tujuan hidup sebagai dasar pedoman dalammenjalankan kehidupan sehari-hari.
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b. Teori CorrespondencePermasalahan kebenaran dalam teori corespondence merupakanperbandingan realita objek sebagai informasi, fakta, peristiwa danpendapat berdasarkan yang diterima oleh objek tersebut sebagai ide. Ideyang diterima seseorang biasanya sesuai dengan pengalaman, realitadan kenyataan. Teori korespondensi (correspondence theory of truth)menjelaskan sesuatu yang telah terbukti kebenarannya denganmenyesuaikan tujuan dan pernyataan yang dikeluarkan tentang sebuahobjek. Kebenaran dalam teori korespondensi adalah kesesuaianpernyataan dengan fakta yang terjadi. Dalam teori korespondensidiperlukan lima unsur diantaranya:1. Pernyataan2. Bersesuaian3. Situasi4. Kenyataan5. PutusanKebenaran merupakan kesesuaian pemikiran dengan kenyataanyang terjadi (fidelity to objective reality). Teori korispodensi menganutaliran realis yang dipelopori oleh Plato, Aristoteles dan Moore. Berfikirsecara ilmiah merupakan bagian logika induktif dalam teorikorespondensi. Dalam teori korespondensi sebuah kebenaran sudah adadalam lingkungan masyarakat. Di Lingkungan masyarakat pendidikanmoral pada anak-anak merupakan pemahaman tentang dasar moralyang berlandaskan kebenaran.Sesuatu yang diajarkan dalam nilai moral menjadi dasar tindakanbagi anak-anak bertingkah laku sesuai dengan lingkunganya. Anak harusmewujudkan nilai moral yang telah diajarkan dalam menjalanikehidupannya. Pada tingkatan lebih tinggi seorang anak harus mampumemahami hubungan peristiwa sebagai kenyataan dalammengaplikasikan nilai moral. Nilai moral yang dimiliki akan menjadistandar tingkah laku seseorang. Sesuatu yang ada pada subjek berupaide atau gagasan merupakan bagian dari tingkah laku yang mestidipaskan atau dicocokkan dengan lingkungan disekitar subjek tersebut.
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Bila ditemukan kecocokan maka itu dapat dikatakan sebagai sebuahkebenaran.
c. Teori ConsistencyTeori consistency adalah sebuah usaha menguji arti sebuahkebenaran. Hasil pengujian kebenaran dalam teori consistency menjadieksperimen yang dianggap reliabel bila temuan pengujian memilikikonsisten dan kesamaan terhadap hasil dari eksperimen yang telahdilakukan melalui penyelidikan dengan waktu dan tempat yang berbeda.Teori consistency menyatakan bahwa dalam menetapkan sebuahkebenaran bukan hanya didasarkan keterkaitan hubungan sebuahsubjek dengan realitas objek. Bila kebenaran hanya didasari hubungansebuah subjek dengan realitas objek makan kebenaran yang akandihasilkan akan bersifat subjektif. Pemahaman sebuah subjek terhadaprealitas lingkungan dan fenomena dimungkinkan untuk menemukanperbedaan dengan apa yang dipahami oleh subjek lain.Teori consistency dianggap sebagai teori yang bersifat ilmiah yangmerupakan usaha yang banyak dilakukan dalam penelitian-penelitianpendidikan. Teori ini banyak digunakan dalam pengukuran kualitaspendidikan. Teori konsistensi tidak berlawanan terhadap teorikorespondensi melainkan teori tersebut bersifat saling melengkapi.Teori konsistensi merupakan pengamalan dari teori korespondensiberdasarkan apa yang sedang diteliti. Objek yang diteliti dengan teorikorespondensi tersebut menghasilkan pernyataan atas arti darikebenaran, sementara untuk teori konsistensi adalah bentuk daripengujian atau tes dari kebenaran yang didapatkan pada teorikorespondensi. Teori koherensi menilai sebuah pernyataan yang telahdinyatakan benar dan tidak ada pertentangan atau perbedaan pendapatdari pernyataan tersebut. Pernyataan bersifat koheren serta konsistenterhadap pernyataan yang lahir sebelumnya yang telah diujikebenarannya. Sebuah pernyataan dinyatakan benar bilamanapernyataan tersebut direalisasikan dengan pertimbangan yangkonsisten. Pernyataan ini juga tidak mendapat sanggahan dan
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pertimbangan lain dapat mengakui kebenaran tersebut. Konsep dariteori koherensi adalah jika A = B dan B = C maka A = CKonsep secara tematik mengartikan kebenaran yang didapatmelalui teori koherensi secara deduktif. Logika seperti ini dimaksudkanjika simpulan pernyataan benar bilamana premis dari pernyataanbersifat benar. Teori tersebut biasanya dipergunakan oleh pakarmetafisika rasional dan idealis. Teori koheren telah muncul pada era pra-Socrates dan selanjutnya teori tersebut dikembangkan oleh BenedictusSpinoza dan George Hegel. Sebuah teori akan dinyatakan betul ataubenar setelah melakukan pengujian serta di klasifikasi validitas danreliabilitasnya. Jika terdapat temuan data terbaru bertentangan denganteori koheren ini maka dinyatakan kebenaran yang telah didapatsebelumnya akan hilang dan batal secara otomatis.
d. Teori PragmatismeTeori pragmatisme digunakan untuk menguji kebenaran oleh paraahli pendidikan. Teori ini dikenal dengan metode proyek dan problemsolving dalam pembelajaran. Kebenaran dalam teori pragmatismediharapkan mampu memecahkan problem yang ada. Kebenaran inimemberikan solusi terhadap seseorang untuk keseimbangan dan kondisidimana seseorang tidak memiliki persoalan dan kesulitan. Teoripragmatisme memiliki tujuan agar seseorang tetap berada dalamkeseimbangan, dengan demikian seseorang akan mampu untukmengadaptasikan diri terhadap situasi dan kondisi lingkungan yang adadisekitarnya.Lingkungan pendidikan akan menyatakan sebuah teori itu benarbila mana mampu membuat segala sesuatu menjadi lebih jelas danmembuat pembelajaran berlangsung secara kontinu. Suatu teoridikatakan praktis bila teori tersebut mampu memberikan solusiterhadap permasalahan. Teori akan memberikan solusi yang efektifterhadap permasalahan, barulah teori ini dikatakan benar. Anggapansebuah pernyataan dalam teori pragmatisme akan memiliki kebenaranapabila pernyataan tersebut memiliki manfaat dan kegunaan bagimanusia. Kriteria kebenaran yang digunakan dalam teori pragmatisme
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berdasarkan kegunaan, dapat dikerjakan, dan efek teori yangmemuaskan, dengan demikian tidak ada kebenaran yang bersifat mutlak.Sebuah kebenaran akan didasarkan pada manfaat dan akibat yang dapatdihasilkannya.Teori pragmatisme adalah sebuah teori nyata yang dikontribusikanoleh seorang filsuf asal Amerika yang bernama Charles S. Pierce (1914-1939) yang kemudian dikembangkan William James serta Jertohn Dewey(1852-1859). Kemudian, William James memiliki konsep penekanansebuah ide berada pada konsekuensi tindakan yang akan dilakukan. JohnDewey menjelaskan bahwa konsekuensi sebuah ide tidak berada padaide tersebut, melainkan efek dari ide setelah diimplementasikan. TeoriDewey memiliki penekanan bukan pada objek langsung(korespondensi), kesan pada ide (konsistensi) akan tetapi seolahmengerti secara penuh mengenai pemecahan masalah daripermasalahan yang ada. Dampak dari dari tindakan yang dilakukanadalah hal terpenting dari teori pragmatisme.
e. Kebenaran ReligiusKebenaran merupakan pandangan subjektif terhadap sebuahrealita. Tingkatan perspektif terhadap realita sebuah objek menjadikebenaran dari subjek. Bila perspektif dan realita terdapat persamaanmaka pernyataan tersebut dinyatakan benar. Sebuah kebenaran bukansaja diukur dengan menggunakan rasio atau keinginan dari sebuahindividu. Sebuah kebenaran memiliki sifat yang objektif, universal, danditerima atau berlaku pada seluruh umat manusia. Secara antalogis danoxiologis, kebenaran berasal dari Tuhan yang Maha Esa. Penyampaiankebenaran dari Tuhan ini melalui wahyu pada manusia pilihannya.Kebenaran yang berasal dari Tuhan bersifat mutlak. Nilai kebenaranyang mutlak bagi manusia adalah objektif yang mempunyai sifat superrasional dan super individual. Manusia yang religius kebenaran yangberasal dari tuhan merupakan kebenaran yang memiliki derajattertinggi, kebenaran lainnya berada dibawah kebenaran religious.Agama adalah kepercayaan akan adanya Tuhan. Sumber darikepercayaan ini berdasarkan wahyu. Manusia sebagai mahluk akan
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senantiasa mencari kebenaran. Agama menjadi landasan tepat untukmencari kebenaran. Penggunaan agama ini akan menjadikan individumenilai kebenaran berdasarakan kesesuaian hasil pengujian denganajaran yang terdapat dalam agama dan wahyu yang dijadikan sebagaireferensi dari kebenaran yang bersifat mutlak. Agama, kitab suci, danhadis akan menjadi pedoman dalam pencarian solisi permasalahan yangdihadapi manusia atas dasar kebenaran.
4. Berfikir Deduktif dan Induktif
a. Pengertian Berpikir DeduktifDeduktif adalah sebuah cara untuk berpikir terhadap sebuahpernyataan-pernyataan yang memounyai sifat umum kemudiandilakukan upaya penarikan kesimpulan yang bersifat khusus.Suriasumantri (2005) menyatakan satu rumusan kesimpulan didapatminimal dari dua pernyataan yang bersifat umum. Tanpa berfikirdeduktif dunia akan menjadi dunia tanpa sains, teknologi, hukum,konvensi sosial dan budaya (Laird dan Byrne, 1993). Sejak masa lampauorang Yunani telah menganggap logika deduktif sebagai batu penjurupemikiran rasional, Descartes misalnya membangun seluruh filosofinyadi atas metode deduktif (Ormerod, 2001). Secara historis, rasionalitastelah dikaitkan dengan logika deduktif atau filosofis. Bentuk- bentukberpikir deduktif terdiri dari silogisme kategorial, syllogisme hipotesis,syllogisme disjonctif, syllogisme alternatif dan entimem.
a) Silogisme Kategorial

Silogisme kategorial merupakan sebuah bsgisn dari penalaransebagai upaya mengkombinasikan dua pernyataan yang meilikiperbedaan agar menghasilkan sebuah rangkuman atau kesimpulan yangdisebut dengan proposisi ketiga. Dua pernyataan pertama disebutdengan premis, rumusan dari premis ini disebut dengan kesimpulan.Silogisme kategorial memiliki keterbatasan pada argumen yang bersifatdeduktif yang memiliki tiga pernyataan. Tiap item dalam silogisme inihanya bisa digunakan dalam dua pertanyaan, contoh:
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1. Semua mahasiswa adalah aktivis.2. Semua aktivis adalah anggota himpunan.3. Jadi, semua mahasiswa adalah anggota himpunan.Contoh silogisme kategorial diatas ada tiga proposisi. Dari contohini ada tiga term yang muncul pada dua proposisi. Term mayor darisemua silogisme tersebut merupakan term predikat dari konslusi.Kemudian term minor dari silogisme adalah sunjek dari konklusitersebut. Sedangkan premis tengah merupakan term yang yang terdapatpada kedua premis tapi tidak ada dalam kesimpulan.
b) Silogisme HipotesisSilogisme hipotesis sering disebut dengan silogisme pengandaian.Silogisme ini merupakan bentuk pola pikir deduktif namun terdapathipotesis dalam silogisme ini. Tingkatan pendirian individu menjadidasar dari silogisme hipotesis. Pendirian ini akan menganalisis adanyakemungkinan dari proposisi untuk terjadi. Dalam silogisme hipotesispremis mayor mengandung pernyataan yang bersifat hipotesis. Adaempat macam tipe soligisme hipotesis yaitu:1) Premis minor mengakui bagian dari pendahuluanya, contoh:Premis Mayor : Jika kuliah, saya akan belajarPremis Minor : Sekarang KuliahKonklusi : Jadi saya belajar2) Premis minor mengakui bagian konsekuensinya, contoh:Premis Mayor : Bila belajar, saya akan pintarPremis Minor : Sekarang saya sudah pintarkonklusi : jadi saya sudah belajar3) Premis minor mengingkari pendahuluannya, contoh:Premis Mayor : Jika belajar dilakukan dengan paksa, makakejenuhan akan timbulPremis Minor : Belajar tidak dilakukan dengan paksakonklusi : Kejenuhan tidak akan timbul
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4) Premis minor mengingkari konsekuensinya, contoh:Premis Mayor : Bila dosen tidak datang kuliah, mahasiswa akangelisahPremis Minor : Mahasiswa tidak gelisahkonklusi : Jadi dosen datang kuliah
c) Silogisme AlternatifSilogisme ini biasa dinamakan silogisme disjungtif. Proposisimayor pada silogisme ini merupakan proposisi alternatif. Proposisimengandung kemungkinan dan pilihan. Proposisi minor dalam dalamsilogisme ini dapat berbentuk penerimaan atau penolakan bagian salahsatu alternatif. Kesimpulan dalam silogisme ini bergantung dari premisminor, bila premis minor menerima salah satu alternatif hinggaalternatif yang lainnya ditolak; serta bila premis minor didapatkanpenolakan salah satu alternatif yang menjadikan alternatif lainnya akanditerima dalam kesimpulannya.Contoh:Premis Mayor : Pernando ada di Kampus atau di Kost.Premis Minor : Pernando ada di KampusKonklusi : Sebab itu, Pernando tidak ada Kost
d) Entimem

Entimem menjadi cara menyatakan pemikiran yang mempunyaisifat artificial. Umumnya, silogisme timbul cuma dengan dua bentukproposisi, serta salah satunya perlu untuk dihilangkan. Penghilanganproposisi ini tidak membagikan akibat, proposisi itu senantiasa disangkaterdapat dalam pikiran serta disangka dikenal oleh orang lain. Silogismeini disebut dengan entimen. Entimem merupakan salah satu bentuk polapikir deduktif langsung.Contoh:Premis mayor : Orang yang ikut dalam olimpiade matematikaadalah orang yang pintar
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Premis minor : Meimei terpilih sebagai peserta olimpiadematematikaKonklusi : Sebab itu Meimei siswa yang pintar dalampembelajaran matematika.Bentuk pernyataan pengasuh tim olahraga seperti pada contohdiatas biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Makna daripernyataan diatas masih dirasa kaku. Dengan demikian sebaiknyapengasuh tim olahraga mengambil bentuk lainnya yang disebut denganEntimen. Bentuk itu dapat berbunyi, “Meimei adalah siswa yang pintardalam pembelajaran matematika yang terpilih unutk mengikuti lombaolimpiade”. Kesimpulan berpikir secara deduktif yang beranjak darisesuatu bersifat umum menghasilkan pernyataan kesimpulan yangbersifat khusus. Penyimpulan dapat berasal dari dua pernyataan.
b. Pengertian Berpikir InduktifBerpikir induktif merupakan sebuah cara berpikir bredasarkansesuatu hal yang bersifat khusus kepada pernyataan bersifat umum(Ormerod, 2001). Dalam metode berpikir induktif ini pengalaman danpengamatan seseorang atau termasuk apa yang dipelajari orang laindisintesiskan untuk menghasilkan kebenaran umum (Hamilton, 2004).Lebih lanjut Suriasumantri (2005) menyatakan bahwa penalaraninduktif diawali dengan mengungkapkan pernyataan dengan ruanglingkup khusus yang menghasilkan pernyataan yang bersifat umum.Dapat dimaknai bahwa berpikir secara induktif dapat dilakukan denganmengumpulkan beberapa kesimpulan-kesimpulan pernyataan yangkhusus menjadi pernyataan umum (generalisasi). Dalam pemikiraninduktif penalaran harus menunjukan bukti, tetapi tidak menjaminpenuh untuk kebenaran kesimpulan (Rainbolt dan Dwyner, 2014).Berpikir induktif juga termasuk proses berpikir secara ilmiah karenaproses berfikir ini memerlukan proses penalaran. Dalam penulisansolusi dari masalah yang ditemukan pada proposal penelitianmembutuhkan cara berpikir induktif ini dapat diterapkan.
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1) GeneralisasiGeneralisasi adalah penalaran yang merumuskan sebuahkesimpulan secara umum dari sesuatu hal yang dominan. Contohnyadalam penelitian adalah ada suatu masalah yang ditemukan tentangrendahnya kreativitas peserta didik, selanjutnya peneliti akanmelakukan studi pustaka dengan membaca dan memahami hasilpenelitian dari peneliti lain terdahulu. Dari berbagai penelitian terdahulutentang peningkatan kreativitas peserta didik, ada satu modelpembelajaran yang dominan mampu meningkatkan kreatifitasmahasiswa, maka dalam hal ini kesimpulan yang di dapat adalah bilamodel pemebelajaran tersebut maka dapat menjadi solusi dalammeningkatkan kreativitas peserta didik. Lebih jelas dalam pemikirangeneralisasi model pembelajaran tersebut meningkatkan kreatifitas bagipeserta didik.
2) HipotesisHipotesis merupakan ramalan atau dugaan pernyataan sementaraterhadap sebuah kesimpulan. Pernyataan sementara ini belum diketahuikebenarannya, kebenaran akan dilakukan pengujian secara empiris.Pembentukan sebuah hipotesis merupakan bagian dari proses penalarandengan tahapan tertentu. Pernyataan yang menjadi hipotesis harusmemenuhi ciri-ciri berikut ini:1. Pernyataan hipotesis harus berbentuk kalimat pernyataandeklaratif. Pernyataan deklaratif berbeda dengan pernyataanpertanyaan.2. Pernyataan hipotesis berisi hubungan minimal dua variabelyang diteliti dalam penelitian3. Pernyataan hipotesis disesuaikan dengan fakta yang dapatditerangkan.4. Pernyataan hipotesis bisa dilakukan pengujian. Pengujian yangspesifik dapat mengungkapkan pernyataan hipotesis danmenunjukkan bagaimana variabel dalam penelitian salingberhubungan atau mempengaruhi.
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5. Pernyataan hipotesis harus bersifat sederhana dan spesifiksehingga mudah untuk diartikan.
3) TeoriTeori merupakan serangkaian bagian dari variable. Teorimemberikan pandangan dan penjelasan fenomena dalam variable. Teoriyang menjelaskan hubungan dari masing-masing variabel. Teori akanberkaitan dengan hipotesis yang telah dibuktikan kebenarannya. Subjekakan menciptakan persepsi melalui teori yang digunakan dalam variabelpenelitian. Biasanya teori memberikan pandangan sebagai model darifenomena atau kenyataan yang terjadi. Sebuah hipotesis dalampenelitian biasanya diturunkan dari teori. Teori ini berdasarkan tinjauanliteratur tentang permasalahan yang akan diteliti. Teori yang benar akanmenghasilkan hipotesis yang tepat untuk sebuah penelitian. Pentingnyaketepatan penggunaan teori akan menuntun rumusan dugaan penelitianyang tepat. Teori juga bukanlah sesuatu hal yang mutlak karena dapatditerima atau dibantah melalui sebuah penelitian.
4) AnalogiAnalogi merupakan sebuah perbandingan. Perbandingan ini akanmenimbulkan upaya menghasilkan gagasan yang dinilai benar dengancara membandingkan gagasan lainnya yang memilikiketerkaitan. Analogi menjadi bagian teknik yang digunakan dalampenalaran induktif. Penalaran induktif dalam analogi ini merupakanproses penalaran terhadap sebuah fenomena untuk menghasilkanfenomena lainnya yang kemudian menghasilkan kesimpulan bahwakejadian yang terjadi pada suatu fenomena juga akan dapat terjadi padafenomena lainnya. Macam-macam analogi adalah sebagai berikut:1. Analogi Induktif adalah analogi yang ditata atas dasarkesamaan dari dua fenomena. Penarikan kesimpulan darifenomena pertama dan dimungkinkan terjadi pada fenomenakedua. Analogi induktif menjadi metode yang bermanfaatsebagai pembuat sebuah kesimpulan.
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2. Analogi deklaratif menjadi metode yang mampu menjelaskandan memberi penegasan terhadap fenomena yang masihbersifat belum jelas dengan fenomena yang sudah jelaskebenarannya. Analogi deklaratif sangat bermanfaat untukmengenalkan ide atau gagasan baru.3. Hubungan Kausal biasanya disebut dengan pelaran yangdidapatkan dari gejala yang saling memiliki keterkaitan.Dalam hubungan kausal terdapat hubungan sebab akibat.Hubungan sebab akibat dalam hubungan kausal dapat sampaipada penyimpulan yang berbentuk akibat ataupunsebaliknya. Biasanya hubungan sebab akibat terjadi pada tigapola. Hubungan ini berbentuk dari sebab menjadi akibat,akibat menjadi sebab, dan akibat menjadi akibat. Pola yangbiasa digunakan yaitu sebab menajdi akibat dan akibatmenajdi sebab. Hubungan kausal dibagi dalam 3 jenis, yaitu:a. Hubungan sebab-akibat.Hubungan ini diawali pada pengungkapan fakta yangsedang terjadi kemudian dilanjutkan penyimpulan yangmenjadi akibat dari fakta tersebut. Terbentunya polasebab menjadi akibat kemudian menjadi gagasan intidari akibat, sementara penyebab berperan menjadipenjelas.b. Hubungan akibat-sebabHubungan akibat menjadi sebab diawali fakta sebagaisumber akibat. Diperlukan penganalisisan dari faktauntuk menemukan sebab terjadinya fakta.c. Hubungan sebab-akibat1 dan akibat2Hubungan ini diawali dengan sebuah sebab yangmenimbulkan beberapa akibat. Dalam hubungan iniakibat pertama dapat berubah menjadi penyebabtimbulnya akibat kedua. Hal ini terjadi secara continuesehingga terjadi beberapa akibat.4. Induktif dalam Metode Eksposisi. Metode eksposisimerupakan bentuk pengembangan penulisan paragraf.
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Penulisan ini berisikan tulisan berdasarkan tujuanmenjelaskan atau penjelasan secara singkat, jelas dan padat.Paragraf yang disusun dengan metode eksposisi memberikanuraian informasi sebuah topic kepada pembaca.
5. Hakekat KeilmuanHakekat Keilmuan (NOS) adalah komponen penting dariliterasi sains yang meningkatkan pemahaman siswa tentangkonsep sains dan memungkinkan mereka membuat keputusanyang tepat tentang masalah pribadi dan sosial berbasis ilmiah. NOStidak hanya berasal dari delapan praktik sains yang digambarkandalam Framework for K-12 Science Education (2012), tetapi jugadari penelitian puluhan tahun yang mendukung berbagai bentukpengumpulan informasi sistematis melalui pengamatan langsungdan tidak langsung terhadap alam.
a. OntologiOntologi merupakan bidang keilmuan yang mempelajari tentanghakikat benda yang memiliki wujud. Benda yang dipelajari secara logikadikatakan ada. Kata ontology merupakan bahasa Yunani yang terdiri daridua kata yaitu Ontos yang berarti berada (being) dan Logos yang berartipikiran (logic). Secara istilah Ontologi merupakan ilmu yangmempelajari sesuatu yang telah ada, baik secara rohani maupun secarajasmani (Hathcoat, 2013). Dalam ilmu filsafat Ontologi merupakanbidang keilmuan yang membahas prinsip mendasar dari sebuah objekyang telah ada. Objek dalam ontology dikatakan ada bermaksudmenjelaskan objek yang berupa benda nyata seperti manusia individu,umum terbatas dan tidak terbatas adalah jiwa. Keilmuan ontologymemiliki aliran monisme. Aliran ini memiliki konsep semua objek yangada berasal dari satu sumber dengan kata lain satu hakekat (Theodore,1971). Ontologi juga didefinisikan sebagai cabang filsafat yangmempelajari konsep-konsep seperti keberadaan, keberadaan, penjadian,dan realitas. Ini mencakup pertanyaan tentang bagaimana entitasdikelompokkan ke dalam kategori dasar dan entitas mana yang ada di
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tingkat yang paling mendasar. Ontologi secara tradisional terdaftarsebagai bagian dari cabang utama filsafat yang dikenal sebagaimetafisika.Keilmuan ontologis memiliki landasan sebagai sebuah ilmu. Dalamkeilmuan ontology yang menjadi landasan biasanya disebut denganmetafisika. Metafisika Adalah bagian dari ilmu filsafat yang digunakanuntuk menyelidiki perubahan atau gerakan terhadap objek yang telahada. Peranan keilmuan ontologis digunakan untuk mengungkapkanbeberapa hal, yaitu:1. Objek apa yang sudah di dalami oleh sebuah keilmuan?2. Wujud apa yang benar-benar nyata dari objek tersebut?3. Hubungan seperti apa antara kemampuan manusia sepertimerasa, berfikir dan pengindraan terhadap ibjek tersebut?4. Bagaimana proses dimungkinkan sebuah objek mengandungilmu pengetahuan?Dalam keilmuan ontology, ilmu pengetahuan hendaknya dianalisisdengan cara berikut:1. Metodis: penggunaan teknik yang ilmiah.2. Sistematis: keterkaitan dari masing-masing obejek yagsistematis dan menyeluruh dalam sebuah kesatuan.3. Koheren: objek yang memiliki hubungan tidak boleh adapertentangan.4. Rasional: pendasaran pada teknik berfikir yang logis.5. Komprehensif: Harus melihat objek secara keseluruhan ataumultidimensional. Tidak boleh melihat objek dari satu sudutpandang saja.6. Radikal: permasalahan di jabarkan hingga akar persoalan.7. Universal: kebenaran yang didapat bisa digunakan dalamsemua situasi dan temapat.Hakikat ontology sebagai ilmu pengetahuan adalah:1. Riset menjadi dasar dari sebuah ilmu
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2. Sebuah ilmu memiliki konsep empiris3. Ilmu memiliki pengetahuan secara rasional buka dasarkeyakinan4. Ilmu pengetahuan didapatkan secara metodologis5. Pengetahuan didapatkan dengan observatif6. Sebuah ilmu melalui proses varivikasi7. Sebuah ilmu menghargai asas skeptisisme yang radikalKonsep bentukan ontologis mengacu pada bentukan hubungansosial yang dipahami sebagai cara hidup yang dominan. Hubungantemporal, spasial, korporeal, epistemologis, dan performatif dianggapsentral untuk memahami formasi dominan. Artinya, bentukan ontologistertentu didasarkan pada bagaimana kategori-kategori ontologis waktu,ruang, perwujudan, pengetahuan, dan pertunjukan dihidupi, secaraobyektif dan subyektif. Bentukan ontologis yang berbeda antara lainadalah adat (termasuk suku), tradisional, modern, dan postmodern.Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Paul James pada tahun 2006,bersama dengan sejumlah penulis termasuk Damian Grenfell danManfred Steger.Dalam pendekatan teori yang terlibat, formasi ontologis dilihatsebagai formasi berlapis dan berpotongan daripada formasi tunggal.Mereka adalah 'bentukan makhluk'. Pendekatan ini menghindarimasalah-masalah biasa dari Great Divide yang ditempatkan antara yangmodern dan pra-modern. Dari perbedaan filosofis mengenai formasiwujud yang berbeda, konsep tersebut kemudian memberikan cara untukmenerjemahkan ke dalam pemahaman praktis mengenai bagaimanamanusia dapat merancang kota dan komunitas yang hidup secara kreatifdi berbagai formasi ontologis, misalnya kota yang tidak sepenuhnyadidominasi oleh valensi spasial modern.
b. EpistemologyEpistemologi merupakan kata Yunani “epitisme” yang memilikimakna kebenaran dan “logos” yang memiliki makna pemikiran.Epistemologi merupakan teori dari ilmu pengetahuan yang telah diuji
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kebenarannya (Abidin, 2000). Dalam keilmuan epistemologi mengkajisebuah ilmu pengetahuan secara sistematik. Keilmuan epistemologimenjadi cabang ilmu filsafat yang mencakup kebenaran pengetahuan ,sumber, struktur, metode, dan validitas dari kebenaran tersebut. Padakeilmuan epistemologi yang menjadi objek material yaitu pengetahuandan yang menjadi objek formalnya yaitu filsafat dari pengetahuantersebut. Dalam keilmuan epistemologi ada beberapa istilah yang seringdigunakan diantaranya:1. Logika material merupakan usaha menentukan kebenaranberfikir dianalisis dari konten sebuah objek. Logika formaladalah usaha menyelidiki menggunakan akal pemikiran.Lebih rincinya logika formal adalah bentuk pemikiran danlogika material merupakan isi pemikiran. Logika formalbiasanya disebut dengan pemikiran yang didasari kebenaran,sementara logika material sering disebut kebenaran otentikisi pemikiran.2. Kriteriologia berarti ukuran. Kriteriologia bisa digunakandalam menetapkan ukuran kebenaran atau tidaknya sebuahilmu pengtahuan atau pemikiran tertentu. Kriteriologiamenjadi bagian ilmu filsafat yang memiliki perananpenentuan kebenaran dari pemikiran dan pengetahuanberdasarkan standarisasi kebenaran.3. Kritik pengetahuan adalah usaha menggali lebih mendalamkebenaran sebuah pemikiran atau pengetahuan yang dimilikimanusia.4. Gnoseologia merupakan bagian ilmu filsafat yang mengkajiusaha memperoleh ilmu pengetahuan yang berkaitan denganhakikat dari sebuah pengetahuan, lebih khusus keilmuan inimendalami mengenai pengetahuan yang bersifat keilahian.John Edward dalam bukunya Philosophy an Outlet Historymenjelaskan epistemologi merupakan bagian ilmu filsafat yangmempelajari watak dan batasan penggunaan sebuah ilmu pengetahuan.Keilmuan ini juga mengkaji tentang proses terjadinya pengetahuan.Keilmuan ini juga melakukan evaluasi mengenai kebenaran dari
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pengetahuan yang dapat (Bently, 1971). Keilmuan epistemologimenggunakan beberapa logika diantaranya analogi, silogisme, premismayor, dan premis minor.1. Dalam ilmu bahasa analogi merupakan bentuk dasarpersamaan dari terbentuknya bentuk lainnya.2. Penarikan kesimpulan yang merupakan silogisme secaratidak langsung dimana premisnya disediakan secara lansung.3. Kepastian, kebenaran dan pengetahuan menjadi premismayor yang bersifat umum4. Struktur berfikir yang secara spesifik memberikanketerangan merupakan premis minor.Epistemologi memiliki dua aliran sebagai berikut:1. Rasionalisme: Dalam menentukan keputusan perlumenggunakan akal2. Empirisme: pengalaman empiris menjadi realita kebenarandari penerimaan indra.
c. Aksiologi

Aksiologi merupakan keilmuan cabang filsafat tentang bagaimanamanusia mengaplikasikan ilmu yang dimiliki. Aksiologi merupakan katayunani, memiliki makna nilai pengetahuan. Ahli filsafat biasamengatakan aksiologi merupakan teori nilai yang berhubungan denganfungsi suatu bidang ilmu yang diperoleh manusia (Bently, 1971).Keilmuan aksiologi membahas mengenai tujuan suatu bidang keilmuanoleh manusia. Aksiologi menjadi hakikat dari ilmu pengetahuan. Banyakkhasus penggunaan suatu bidang keilmuan tidak sesuai dengan tujuankeilmuan. Hal ini menciptakan banyak kekacauan. Secara harfiah tidakada keilmuan itu yang tidak bermanfaat kalau dipergunakansebagaimana mestinya untuk kebaikan manusia.Aksiologi membatasi sebuah ilmu itu tidak memiliki nilai bebas.Kebebasan harus dibatasi berdasarkan nilai dari keilmuan tersebut.Dalam aksiologi tahapan sebuah bidang ilmu diimplementasikan harus
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disesuaikan dengan nilai moral dan budaya masyarakat setempat. Nilaikemanfaatan sebuah bidang ilmu akan dirasakan masyarakat bilamemberikan manfaat sebagai usaha meningkatkan ketentraman dankesejahteraan bersama. Keilmuan aksiologi memiliki dua kriteria umumyang biasa digunakan yaitu:1. Etika dalam aksiologi menjelaskan secara sistematis dankritis mengenai permasalahan moral. Pendalamanpembahasan mengenai etika di fokuskan pada norma,perilaku dan adat istiadat manusia. Etika berbeda dengannorma. Norma menghasilkan kebaikan, perintah danlarangan. Sedangkan etika merupakan bentuk dasarpemikiran kritis. Etika memiliki tujuan supaya manusia tahudan mampu bertanggung jawab terhadap apa yangdilakukannya. Etika pada dasarnya berisi nilai kebaikan dantingkah laku seseorang yang sering menjadi permasalahan.Apa yang dilakukan oleh seseorang harus mampudipertanggungjawabkan baik terhdap diri sendiri, orang lain,masyarakat dan Tuhan. Etika sebagai ilmu filsafat memilikiempat teori moral yaitu deontologi, eudemonisme,hedonisme dan utilitarisme. Hedonisme merupakan deskripsimoral yang memiliki kesamaan kesenangan dengan kebaikan.Eudemonisme merupakan upaya yang dilakukan seseorangdalam mencapai tujuan yang diinginkan sehinggamemperoleh kebahagiaan. Utilitarisme merupakan tujuanakan hukum. Tujuan ini melindungi hak kodrat dari masing-masing manusia. Deontologi merupakan pandangan etikabaik akan tetapi terbatas dan bersyarat.2. Estetika adalah pandangan manusia tentang nilai keindahan.Keindahan menurut persepsi masing-masing manusiaberbeda-beda. Orang akan mengatakan sebuah objek indahapabila dalam objek tersebut terdapat unsur yang tersusunteratur dan harmonis pada sebuah kesatuan. Keindahanbukan sekedar penglihatan, keindahan juga mencakup
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kepribadian. Keindahan tidak dibatasi pada kualitas sebuahobjek yang dilihat, keindahan mencakup perasaan yangsedang dirasakan seseorang.
C. RangkumanPengetahuan berarti seluruh suatu yang dikenal; keahlian: ataupunseluruh suatu yg dikenal berkenaan dengan perihal (mata pelajaran).Ilmu Pengetahuan merupakan segala usaha untuk menyelidiki,menciptakan, serta tingkatkan uraian manusia dari bermacam segirealitas dalam alam manusia. Logika bagaikan ilmu pengetahuan yangmana objek materialnya merupakan berpikir ( spesialnyapenalaran/proses penalaran) serta objek resmi logika merupakanberpikir/penalaran yang ditinjau dari segi ketepatannya. Berpikirdeduktif merupakan metode berpikir dimana dari statment yangbertabiat universal ditarik kesimpulan yang bertabiat spesial. Sebaliknyaberpikir induktif ialah metode berpikir dimana ditarik sesuatukesimpulan yang bertabiat universal dari bermacam permasalahan yangbertabiat individual.Ontologi berarti ilmu yang mangulas tentang hakikat suatu yangterdapat atau terletak. Ontologi menajdi ilmu yang menekuni tentangobjek yang nyata keberadaanya. Sebaliknya, berdasarkan istilah, ontologimerupakan ilmu bagaimana mangulas suatu yang objeknya sudah adasecara jasmani ataupun rohani. Epistemologi merupakan bagian darifilsafat yang membahas kebenaran pengetahuan, truktur, asal muasal,serta validitas dari ilmu pengetahuan. Aspek epistemologi ialah bagianyang mengulas bagian mengenai pengetahuan dalam filsafat. Dalamepistimologi menjelaskan bagaimana metode menemukan pengetahuanserta bentuk dari pengetahuan. Aksiologi ialah bagian dari filsafat ilmuyang membahas tentang splikatif keilmuan yang dimiliki manusia.Aksiologi bagaikan teori yang dapat digunakan untuk melihat manfaatdari ilmu pengetahuan terhadap pemakainya.



Riset Pendidikan dan Aplikasinya 27

D. Latihan1. Sebutkan 3 definisi logika menurut para ahli!2. Tuliskan 4 manfaat mempelajari logika dalam kehidupan!3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan berfikir deduktif!4. Sebutkan 2 corak berpikir deduktif!5. Sebutkan 5 ciri-ciri Perumusan hipotesis yang baik danbenar!
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BAB 2
KONSEP DASAR PENELITIAN

A. TujuanSetelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu menjelaskanmateri: metode ilmiah, komponen penelitian, penelitian menurutkegunaan, etika penelitian dan publikasi ilmiah. Konsep dasar penelitianini penting bagi mahasiswa memahaminya sebelum melaksanakanpenelitian.
B. Uraian Materi
1. Metoda Ilmiah
a. Pengertian Metode IlmiahDalam upaya menemukan sesuatu hal yang bermanfaat ataumemiliki nilai keterbaruan diperlukan suatu kajian atau tindakan dengancara dan langkah-langkah yang benar, sehingga apa yang ditemukandapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Apabila data daripenelitian didapatkan dari cara yang keliru maka hasil penelitian yangdapatkan tidak akan bermafaat, bahkan akan membahayakan apabiladiterapkan atau menjadi rujukan bagi orang lain. Cohen, Manion danMarrison (2007) menyatakan bahwa ciri dari ilmiah adalah sifatemipirisnya, karakteristik terpenting berikutnya adalah rangkaianprosedur yang bukan hanya menunjukan bagaimana mendapatkansebuah temuan, tetapi harus cukup jelas bagi peneliti lainnya untukmemeriksa atau mengulanginya dengan bahan dan cara yang samauntuk mengujinya. Cuff dan Payne (1979) menyatakan bahwapendekatan ilmiah harus melibatkan standar dan prosedur untukmendemontrasikan ‘jaminan empiris’ dari sebauh temuan danmenunjukan kecocokan antara temua dengan apa yang terjadi.Standar dan prosedur dalam melakukan sebuah penelitian inidisebut dengan istilah ‘metode ilmiah’. Sacara arti kata metode adalahprosedur yang digunakan dalam sebuah kegiatan (Arikunto, 2010).


